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Pembahasan Skripsi ini berkaitan dengan penelitian tentang Implementasi Usaha Bela Negara
Terhadap Kesadaran Sosial Masyarakat Di Desa Modo Dalam Tinjauan Pendidikan Agama
Islam. Pokok permasalahan dalam Penulisan Skripsi  ini  adalah  Bagaimana Bentuk-bentuk
Usaha Bela Negara terhadap Kesadaran Masyarakat  Modo.  Bagaimana dampak Usaha Bela
Negara  terhadap  Masyarakat  dalam  Tinjauan  Pendidikan  Agama  Islam.  Penelitian  ini
bertujuan untuk mengetahui secara fakta tentang implementasi usaha bela Negara terhadap
kesadaran sosial masyarakat dalam tinjauan pendidikan Islam yang ada dikawasan Modo baik
dalam lembaga pendidikan umum lebih lebih dalam lembaga pendidikan agama Islam seperti
pendidikan madrasah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
yang  digunakan  sebagai  pendekatan  penelitian  ini  yang  kemudian  dianalisis  dengan
menggunakan metode reduksi data, penyajian data, danverifikasi data. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), implementasi berarti pelaksanaan atau penerapan, sedangkan usaha
bela Negara berarti sikap dan prilaku warga Negara yang dijiwai oleh kecintaannya kepada
Negara  Kesatuan  Republik  Indonesia  yang  berdasarkan  pancasila  dan  UUD  1945  dalam
menjamin kelangsungan hidup bangsa dan Negara. Artinya adalah hasil yang ingin dicapai
dari penerapan atau implementasi usaha bela Negara ditinjau dari Pendidikan Agama Islam
adalah agar tumbuh kesadaran dalam kehidupan social masyarakat tentang arti penting dari
kehidupan berbangsa dan bernegara dalam kontek bermasyarakat secara umum. Implementasi
atau penerapan usaha bela Negara terhadap kesadaran sosial masyarakat di desa Modo perlu
memiliki  perencanaan yang matang dan terstruktur dari semua elemen masyarakat di  desa
Modo  baik  dari  Masyarakatnya,  lembaga  pendidikan   yang  ada  dikawasan  Modo  baik
lembaga pendidikan umum ataupun lembaga pendidikan agama, lebih lebih pemerintah desa
bersama aparatnya.Pemerintah Desa Modo   dalam upaya mengimplementasikan usaha  bela
Negara  terhadap.  Kesadaran  sosial  masyarakat   dalam  tinjauan   pendidikan  agam  Islam
berkolaborasi  dengan  berbagai  elemen   lintas  sektoral   yang  ada  diwilayah  desa
Modo,misalnya   upacara  bendera  setiap hari senin  yang diprogramkan  pemerintah desa
Modo untuk  aparat desa  berkolaborasi  dengan  instansi pendidikan  yang ada diwilayah desa
Modo dengan  membuat   perencanaan  kerjasama  lintas  sektoral.  Begitu  pula  dengan  apel
gabungan  yang  dicanangkan  setiap  triwulan,  hal   semacam  ini  bertujuan  untuk   untuk
memperkokoh semangat   cinta tanah air.
Kata  Kunci   :  Implementasi  Usaha  Bela  Negara,  Kesadaran   Sosial Masyarakat  Modo,
Pendidikan  Agama Islam
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ABSTRACT
The discussion of this thesis relates to the research on the implementation of
national defense efforts on social awareness of the community in the village of
Modo in the Islamic  Religious  Education review.  The subject  matter  in  this
thesis is how the state martial arts forms to the community awareness of Modo.
How the state of martial arts impacts the public in Islamic Religious Education
review. This research aims to know in fact about the implementation of State
martial arts to the social awareness of the community in the review of existing
Islamic  education  in  the  Modo  region  in  both  the  general  educational
institutions  more  in  the  educational  institutions  Islamic  religions  such  as
Madrasah education. The method used in this research is a qualitative method
used as a research approach that  is  then analyzed using the data reduction
method,  data presentation,  and data verification.  In the Great  Dictionary of
Bahasa  Indonesia  (KBBI),  implementation  means  implementation  or
implementation,  while  the  national  defense  business  means  the  attitude  and
attitudes of citizens that are animated by his love to the unitary Republic of
Indonesia based on Pancasila and the CONSTITUTION 1945 in ensuring the
survival of the nation and state. It means that the result that is to be achieved
from  the  implementation  or  implementation  of  the  National  martial  Arts  is
reviewed from Islamic education is to grow awareness in the social life of the
community  about  the  significance  of  the  life  of  the  nation  and  state  in
Community in general. Implementation or application of martial arts to social
awareness  in  the  village  of  Modo  need  to  have  a  mature  and  structured
planning  of  all  elements  of  society  in  the  village  of  Modo  both  from  the
community, the institution that exists in the Modo region Whether it is a public
education  institution  or  a  religious  education  institution,  more  village
governments  with  its  apparatus.  The  village  government's  Modo  efforts  to
implement state martial arts against. Societal awareness in Islamic education
review in collaboration with various cross-sectoral elements that exist  in the
area of Modo village, for example the flag ceremony every Monday which was
programmed  village  government  Modo  for  the  village  apparatus   In
collaboration with existing educational establishments in the village of Modo by
creating cross-sectoral  cooperative planning. Similarly,  combined apples are
proclaimed quarterly, this kind of thing aims to strengthen the spirit of love of
homeland.
Keywords: implementation of national martial arts, social awareness of society
Modo, Islamic Studies
PENDAHULUAN
Negara Indonesia telah berumur 73 tahun sejak hari  Proklamasi  Kemerdekaan.Hari
dimana  bangsa  Indonesia  menghirup  kebebasan.Pada  hari  itu  bangsa  kita  telah  menulis
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sejarah indah berupa berhasilmerdeka dan bebas dari kolonial Belanda dan Jepang yang sudah
bertahun-tahun menjajah Indonesia.
Bela  Negara adalah sebuah konsep yang menarik untuk didiskusikan di era globalisasi
saat  ini.Era  globalisasi  yang  mengancam  eksistensi  bangunan  nasionalisme  dan  fondasi
Negara  bangsa telah  mendorong semua pihak untuk menekankan  kepada  pentingnya  bela
Negara bagi warga Negaranya.Setiap warga Negara diminta untuk selalu berpikir, bertindak,
berjuang  dan  berupaya  membela  Negara.Negara  perlu  dibela  agar  tidak  terancam  oleh
berbagai  ancaman  dan  serangan  musuh  di  era  kapitalisme  global  saat  ini.Negara  harus
diamankan, harus dilindungi, harus dibela karena warga Negara selama ini telah dilindungi
oleh Negara.
Dalam  lingkunagan   kerja  patuhpada   aturan   berkata   dan    bersikap    baik
bertanggung   jawab penuh  atas  tugas  yang diberikan. Dalam lingkungan  masyarakat aktif
dalam   kegiatan   kemasyarakatan  rela  berkoban   untuk   kepentingan   masyarakat,
menghormati  jasa   pahlawan,  berani mengemukakan  pendapat melestarikan  adat   dan
budaya   daerah   dan lain sebagainya mengharumkan nama  Bangsa   Indonesia   dikancah
dunia.
Implementasidari unsur-unsur bela Negaradalam Islam  dapat  terlihat dari  berbagai
bentuk  kegiatan  dan gerakan  antara  lain  seperti  munculnya kegiatan    pengajian,damai
Indonesiaku dan lain   sebagainya.Sedangkansecaranon  fisikupaya  bela  Negara     adalah
meningkatkan  kesadaranberbangsa  dan  bernegara  menanamkankecintaaan  kepada
tanahairsertaberperan  aktif   dalamupaya   memajukan  bangsa  sesuai  dengan   profesi  dan
kemampuan.
Landasan  konsep  usaha  bela  Negara   adalah  wajib   militer  dan
subjekdarikonsepiniadalahtentara  atau  perangkatpertahanan  Negara  lainnya,  baik
sebagaipekerjaan maupunsebagai  akibat darirancangan  tanpa  sadar  (wajib militer).
Rendahnya  tingkat  ekonomi   masyarakat   dapat    menyebabkan  mereka  mudah
terprovokasi   untuk  melakukan   tindakan  atau   aksi   radikalisme   berbasis  agama   dan
melakukan teror  terhadap penguasa atau pemerintah yang  sah   berdasarkan   konstitusi.
Pelaku   teror memiliki   prinsip “ lebih    baik mati  sahid dalam   kehormatan Allah   dari
pada  hidup  miskin dalam   kekuasaan   Negara  yang  diskriminatif”  pelaku  terror  memiliki
keyakinan  bahwa mati   jalan   terbaik,   sementara   masyarakat   lain    masih   memiliki
hak    untuk menikmati  kehidupan  dunia   dengan  damai    dan  terhindar   dari   rasa
ketakutan.  
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Adapun  pokok  permasalahan  dalam  penulisan  skripsi  ini  adalah  Inplementasi
kesadaran masyarakat   desa Modo terhadap usaha bela Negara dalam tinjauan Pendidikan
Islam. Selanjutnya,dari  pokok  permasalahan  tersebut  dapat  penulis  rumuskan   masalah
menjadi dua sub   masalah   sekaligus  merupakan batasan    masalah yang  dikaji dalam
penulisan ini: Bagaimana Bentuk-bentuk Usaha Bela Negara terhadap Kesadaran Masyarakat;
Bagaimana  dampak  Usaha  Bela  Negara  terhadap  Masyarakat  dalam Tinjauan  Pendidikan
Agama Islam?
Sesuai  permasalahan  di  atas  berguna  untuk  dipecahkan  dan  berguna  Untuk
mengetahuisecaramendalamtentang PendidikanIslam daninplementasinya   dalam usaha bela
Negara  bagi  masyarakat.  Untuk  memperoleh  peningkatan  wawasan  pengetahuan  bagi
penulismengenai.  Inplementasi  Usaha BelaNegaradalam tinjauan Pendidikan Islam    baik
yang  hasilkan  dari  library  research  (Penelitian  Pustaka)  ataupun melalui    Field  research
(Penelitian lapangan)didesa Modo KecamatanBukal Kabupaten  Buol.
METODE   PENELITIAN
Pendekatan penelitian adalah  suatu proses  pemeriksaan  sesuatu    yang dilakukan
secara berhati hati untuk mendapatkan  hasil   nyata yang  akuntabel   yang dapat dijadikan
referensi  dalam mengambil tindakan atau kebijakan dalam menentukan  arah suatu masalah
atau problem hidup masyarakat. Dalam menentukan arah penelitian maka  peneliti harus  tahu
terlebih  dahulu  sasaran yang  akan menjadi titik tumpu penelitian, titik tumpu penelitian
adalah objek, atau sasaran utama penelitian. Dan dalam penelitian  ini  Objek  yang dimaksud
adalah    seluruh   rangkaian   Implementasi    Usaha  Bela  Negara   terhadap  kesadaran
masyarakat  dalam  tinjauan   Pendidikan   Islam   di  Desa   Modo    Kecamatan    Bukal
Kabupaten   Buol. Penelitian  dilaksanakan  di  Desa  Modo  Kecamatan  Bukal  Kabupaten
Buol,sebagai lokasi penelitian  karena  beberapa  alasan  : Desa Modo adalah sebuah desa
disalah  satu wilayah kecamatan Bukal  yang memiliki   penduduk paling majmuk,diantara
desa–desa yang lain diwilayah ini. Desa ini adalah desa Ex Transmigrasi yang  penempatan
pertama warga transnya pada tahun 1991 dengan komposisi penduduk  asal Flores, Lombok,
Bali,  Jawa, Tator dan Desa Modo Kecamatan Bukal Kabupaten Buol  merupakan  bagian
kesatuan wilayah tempat tinggal penulis, sehingga penulis lebih  mudah  untuk  menjangkau
keberadaan tempat   ini. Berdasarkan  pada metode pemeriksaan keabsahan   data,    maka
penulis   dapat mengkalsifikasikan  sumber  data salah satu yaitu data primer. Pendekatan
analisis ini  dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. 
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HASIL PENELITIAN
Gambaran Umum Desa Modo Kecamatan Bukal
Desa Modo merupakan salah satu desa Extransmigrasi  yang warga transmigrannya
berasal   dari  daerah  asal  LombokTimur  Provinsi  Nusa  Tenggara  Barat  sejumlah  44 KK,
Flores Propinsi Nusa Tenggara Timur sejumlah 150 Kk  dan propinsi Bali sejumlah 50 KK
dan APPDT(Alokasi Penempatan Penduduk Setempat)sejumlah 56 KK Total jumlah Warga
transmigrasi pada pada tahun 1992 berjumlah  300 KK  dengan  jumlah jiwa kurang lebih
2000  jiwa  didominasi  oleh  suku  Flores   mayoritas  beragama  Khatolik  ortodok,penduduk
beragama Islam di Modo menjadi penduduk minoritas setelah  penduduk beragama Hindu
Modo bagian dari 14 (empat belas) desa di kecamatan Bukal Kabupaten Buol. Modo adalah
desa transit dari beberapa desa diwilayah kecamataan Bukal, maksudnya adalah Letak desa
Modo berada  sangat setrategis karena  sebagai titik temu dari  empat desa  jika penduduknya
mau menuju ke ibu kota kecamatan atau  ibu kota kabupaten bahkan ibu kota provinsi. Modo
merupakan desa yang penduduknya majemuk, sehingga desaModo  sering disebut desa zona
merah, yaitu rawan konflit yang bernuansa sara, istilah zona merah tercetus setelah terjadi
tragedi 2005.
Pada tahun 2005 terjadi  perselisihan antara suku sasak (Lombok) dan suku flores,
yang  disebabkan  oleh  kesalahpahaman   antara  suku  sasak   dan   suku  Flores  ,  yang
mengakibatkan pertikaian antar kedua suku, untung saja pada saat itu perselisihan kedua belah
pihak dapat diredam oleh aparat polsek Bokat.sehinga tidak sampai meluas kearah sara.Disisi
lain peran pemerintah  desa  saat itu   juga sangat aktifpemerintah desa saat itu  mnelurkan
berbagai   program  pemberdayaan masyarakat,seperti pembentukan lembaga lembaga sosial
kemasyarakatan  conto  Forum Komunikasi  Tokoh  Agama  dan  Adat  Tingkat  desa  Karang
Taruna Persatuan Remaja Gereja Tingkat desa  Remaja Islam Mesjid  tingkat  desa, lembaga-
lembaga   sosial  kemasyarkatan  ini  bertugas   melakukan  sosialisasi  pembinaan  sosial
kemasyarakatan  .Tujuannya  adalah  agar   jiwa  kebersamaan  dalam  menjaga  stabilitas
kehidupan yang damai selalu terjaga  lembaga  lemabaga ini   sering melakukan kegiatan-
kebersamaan   seperti  dikala  umat  muslim  berhalal  bihalal  pemerintah  desa  ambil  peran
agarummat agama lain diundang  untuk menghadiri acara dimaksud sebagai wujud kecintaaan
masyarakat akan kedamaian.guna mencegah terjadinya perselisihan antar sesama1.
1 Machmud Paituntu,mantan  aparat desa Modo priode 1993-1997, wawancara,  14 April2019
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Saat  ini  Desa  Modo  memiliki  luas   ±  12,08  km2 yang  terdiri  dari  dataran  dan
perbukitan,  Didiami  oleh    penduduk ± 1.683 Jiwa yang terdiri  dari  Laki-laki  893 jiwa,
perempuan 790 jiwa, dan terdiri dari 500 KK.2
Dari sejak berdirinya  desa Modo  sudah beberapa kali  berganti   pemimpin  anatara lain
sebagai berikut :
Tabel 1.2.Periode kepemimpinan kepala desa Modo Kecamatan Bukal
No Nama Jabatan Priodesasi
1. Masirun Kepala Desa 1995 s/d 2000
2. Alm.SulaimanRaukang Kepala Desa 2001 s/d 2005
3. Mahmud Paituntu Kepala Desa 2006 s/d 2010
4. Yunus Bunu Bala Kepala Desa 2011 s/d 2015
5. Syahril,S.Sos Kepala Desa 2016 s/d Sekarang
          Sumber Data : Wawancara Sekertaris Desa Modo,22 April 2019
Dalam menjalankan  roda pemerintahan  sebagai  kepala  desa dibantu  oleh  beberapa
personil aparat desa, sebagaimana terekam dalam  struktur organisasi desa Modo dalam  tabel
berikut .
Tabel 1.3. Keadaan aparat desa Modo Kecamatan Bukal
No Nama L/
P
Tempat tanggal lahir Agama Jabatan Ket
1. Syahril,S.Sos L Kantanan,12 Mei 1975 Islam Kepala Desa




3. Kasasi L Bali, 04 Februari 1976 Islam Kasi
Pemerintahan




5. Zulkifa L Buol, 12 Agustus 1991 Islam Kaur Kesra 
6. Riptahir,S.Sos P Omba,31Desember 
1993
Islam Kaur KEU
7. Maria Robertilde P Modo, 05 Mei 1992 Kristen Kaur Umum




9. Agus P.Ode L Bokat, 17 Agustus 
1990
Islam Kadus I
10. Zainal Aripin L Turida Bar 01 Mei 
1970
Islam Kadus II
11. Wayan Sutama L Bali, 18 Juni 1988 Hindi Kadus III
           Sumber Data : Kantor Kepala Desa Modo,13 Mei 2019
Gambaran Jumlah Murid dan Tenaga Kependidikan.
2 Syahril, Kepala Desa Modo, wawancara, Modo, 15 April 2019
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Tabel 1.4. Jumlah siswa siswi dan tenaga pengajar TK, SDN, MI, SMP, MTS, Pondok Pesantren
di desa Modo Kecamatan Bukal
Jumlah Siswa/siswi
TK SDN MI SMP MTS Pontren
L P L P L P L P L P L P
13 18 53 56 31 36 45 21 83 84 32 45
Jumlah Tenaga
Pendidik
TK SDN MI SMP MTS Pontren
L P L P L P L P L P L P
- 3 3 6 4 5 6 4 13 10 11 6
           Sumber data: wawancara Kepala Desa Modo, 15 April 2019
Tabel 1.5.keadaansarana rumah ibadah di desa Modo kecamatan Bukal
No
.
Rumah Ibadah Jumlah Daya Tampung
1. Masjid 1 unit 900 orang
2. Gereja 1 unit 2.000 orang
3. Pura 1 unit 2.000 orang
Jumlah Total 3 unit 4.900 orang
          Sumber data: Wawancara Kepala Desa Modo, 15 April 2019
Menurut   Keterangan    salah  seorang    pendiri   Lembaga  Pendidikan   Islam MTs
Maraqitta’limat  Modo, sejak  berdirinya  MTs  ini  diakui  bahwa  pada  awalnya   Tenaga
Pendidik  di MTs  ini   sangat  terbatas. Setelah  berselang  beberapa tahun Kemudian Terjadi
peningkatan  yang signifikan. Jika  dilakukan  penilaian   terhadap  beberapa  hal   dengan
sarana  dan prasarana   yang  tersedia   seperti  ruang  kelas, ruang  kantor, mushalla, ruang
praktek,  hal  ini   patut   diakui   bahwa  ketersediaan    sarana prasarana    sudah   cukup
memadai  dalam  rangka menunjang   penyelenggaraan  pendidikan dan pengajaran.3
Sementara itu  dari  sektor pertanian desa Modo memiliki  potensi bidang pertanian
yang  sangat  besar,seperti   wilayah  persawahan  yang  cukup  potensial  begitu  pula  dengan
subsektor tanaman pangan, perkebunan, subsektor peternakan, untuk ternak besar di Modo
hanya ada  sapi,  sedangkan untuk ternak kecil  hanya kambing yang terdapat  pada hampir
semua dusun.  Sementara itu untuk ternak unggas, di Modo  hanya dijumpai  Ayam Buras
atau ayam kampung dan Itik sedangkan Ayam Ras tidak dapat dijumpai
3Nazam, Kepala Sekolah MTS Maraqit Modo, Wawancara,  Modo, 20 April 2019
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Tabel.1.6. Luas lahan, hasil produksi, dan jumlah ternak di desa Modo kecamatan Bukal
Persawahan (Sawah)
Luas Lahan (ha) Hasil Produksin
80 ha 160 ton
Perkebunan (Ladang) 482 ha 218 ton
HEWAN   TERNAK
Sapi Kambing Ayam Itik
325 ekor 65 ekor 2.100 ekor 133 ekor
   Sumber data: Wawancara Kepala Desa Modo, 15 April 2019
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan, Pada dasarnya implementasi usaha bela Negara terhadap kesadaran sosial
masyarakat  Desa  Modo  dalam  tinjauan  Pendidikan  Agama  Islam   adalah  merupakan
hubungan  timbale  balik  antara  warganya  dengan  Negaranya  dimanapun  dia  tinggal  dan
menetap,termasuk di Desa Modo, adanya program Upacara bendera Apel Gabungan, ronda
malam yang berjalan sesuai harapan itu merupakan wujud kesadaran masyarakat modo dalam
usaha  bela  Negara.    Penerapan  usaha  bela  Negara   yang  diberlakukan  dalam  dunia
pendidikan islam akan memiliki dampak yang signifikan bagi warga masyarakat utamanya
bagi masyarakat yang berada tidak jauh dari radius lembaga atau institusi pendidikan islam
tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyampaikan  saran-saran
sebagai berikut : Peningkatan Peranan serta aparat desa sangat dominan dalam implementasi
usaha bela Negara, aparat desa hendaknya dapat menempatkan dirinya sebagai panutan Publik
Figur baik sebagai indifidu maupun sebagai masyarakat.
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